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ABSTRACT
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Faculty of Economy, University of Prima Indonesia

This study aims to determine the effect of asset structure, firm size and liquidity on capital
structure in property and real estate companies in the period of 2014-2017. The samples
of this research were drawn by using purposive sampling technique, that 37 properties
and real estate companies listed in the Indonesia Stock Exchange period 2014-2017 were
taken as the samples. Data analysis method used was multiple linear regression
analysis.The results of this study indicated that partially, asset structure and firm size had
a positive and significant effect on capital structure. Whereas liquidity had a negative and
significant effect on capital structure. Simultaneously, asset structure, firm size and
liquidity have a significant positive effect on capital structure.
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PENDAHULUAN

Perusahaan sektor property dan
real estate menjadi salah satu sektor
terpenting di suatu negara.Hal ini dapat
dijadikan indikator untuk menganalisis
kesehatan ekonomi suatu negara.Real
estate bergerak dalam bidang properti
yang terdiri dari tanah dan bangunan-
bangunan di atasnya, dan termasuk juga
sumber daya alam seperti pertanian,
mineral, atau air.Sementara itu, bisnis
real estate adalah bisnis di mana
kegiatan utamanya adalah membelj,
menjual, atau menyewakan tanah,
bangunan, atau perumahan.

struktur aktiva didefenisikan
sebagai  komposisi  aktiva  tetap
perusahaan yang sebagian jumlah
asetnya dapat dijadikan jaminan. Secara
umum perusahaan yang memiliki
jaminan terhadap hutang akan lebih
mudah mendapatkan hutang daripada
perusahaan yang tidak memiliki jaminan.

perusahaan yang memiliki aktiva yang
dapat digunakan sebagai agunan hutang
cenderung menggunakan hutang yang
relatif besar.

Dalam menjalankan perusahaan,
diperlukan struktur aktiva pun menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi
struktur modal suatu
perusahaan.Perusahaan yang aktivanya
sesuai untuk dijadikan jaminan kredit
cenderung lebih banyak menggunakan
banyak utang.Karena itu, perusahaan
property dan real estate biasanya
mempunyai leverage yang tinggi.

Ukuran perusahaan yaitu
perusahaan yang berskala besar pada
umumnya lebih mudah memperoleh
hutang dibandingkan dari perusahaan
kecil karena terkait dengan tingkat
kepercayaan kreditur pada perusahaan
perusahaan besar yang cenderung lebih
terdifersifikasi dan lebih tahan terhadap
resiko kebangkrutan.
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Likuiditas merupakan salah satu
faktor yang diperhitungkan dalam
struktur modal karena mempengaruhi
tingkat kepercayaan terhadap suatu
perusahaan.likuiditas menunjukkan
hubungan kas dan aktiva lancar lainnya
dengan  kewajiban  lancar. Pada
umumnya aktiva lancar terdiri dari kas,
sekuritas, piutang usaha, dan persediaan.
Kewajiban lancar terdiri dari hutang
usaha, wesel bayar jangka pendek,
kewajiban jangka panjang yang akan
jatuh tempo, pajak akrual, dan beban
akrual lainnya  (terutama  upah).
Perusahaan yang  dapat segera
mengembalikan hutang-hutangnya akan
mendapat kepercayaan dari kreditur
untuk menerbitkan hutang dalam jumlah
yang besar.

LANDASAN TEORITIS
Teori Struktur aktiva

Menurut Riyanto (2013 : 22),
struktur kekayaan atau struktur aktiva
merupakan perimbangan atau
perbandingan baik dalam artian absolute
maupun dalam artian relative antara
aktiva lancar dengan aktiva tetap.

Aktiva Lancar

Struktur Aktiva = X 100%

Aktivatetap

Teori ukuran perusahaan

Menurut Sitanggang (2013:76)
Ukuran perusahaan merupakan ukuran
perusahaan dengan kapitalisasi pasar
atau penjualan yang besar menunjukkan
prestasi perusahaan.Perusahaan yang
besar akan lebih mudah mendapatkan
akses sumber dana untuk memperoleh
tambahan modal dengan uang.
Ukuran perusahaan =Ln (Total aktiva )
Teori Likuiditas

Menurut Kasmir (2012 : 110),

menjelaskan bahwa likuiditas
merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk

membayar utang-utang (kewajiban)
jangka pendek yang telah jatuh tempo,

membiayai dan memenuhi kewajiban

(utang) pada saat ditagih.
AsetLancar

RasioLancar = —
KewajibanLancar

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dijelaskan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk:

1. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh Struktur aktiva terhadap
struktur modal pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia 2014-2017.

2. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh Ukuran perusahaan
terhadap stuktur modal pada pada
perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2014-2017.

3. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh likuiditas terhadap struktur
modal pada pada perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2014-2017.

4. untuk menguji dan menganalisis
pengaruh struktur aktiva, Ukuran
perusahaan dan Likuiditas terhadap
struktur modal pada pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia 2014-2017.

Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap

Struktur Modal

Menurut Kamaludin dan Rini (
2012 : 325 ), perusahaan yang memiliki
asset tetap dalam jumlah yang besar
dapat menggunakan utang dalam jumlah
yang besar, hal ini disebabkan
perusahaan dengan skala aktiva tetap
dapat dijadikan jaminan, sehingga lebih
mudah memperoleh akses sumber dana”.

Pengaruh Ukuran perusahaan

Terhadap Struktur Modal

Menurut Sartono (2010 : 249)
perusaan yang besar yang sudah well

established akan lebih mudah
memperoleh modal dipasar modal
dibanding dengan  perusahaan

kecil.karena kemudahan akses tersebut

atau rasio untuk mengetahui berarti perusahaan memiliki fleksibilitas
kemampuan perusahaan dalam yang lebih besar pula.
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Pengaruh
Struktur Modal
Menurut Sartono (2010 ; 116),
Likuiditas  perusahaan  meninjukkan
kemampuan untuk membayar kewajiban
financial jangka pendek tepat pada
waktunya yang ditunjukkan oleh besar
kecilnya aktiva lancar. Semakin tinggi
current ratio berarti semakin besar
hutang perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finnsial jangka pendeknya.

Likuiditas Terhadap

METODE PENELITIAN

a. Populasi Dan Sample
Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan property and
real estate yang terdaftar di Bursa
Efek  Indonesia  (BEI) yang
berjumlah 48 perusahaan.Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive  sampling  sehingga
diperoleh 37 perusahaan sebagai
sampel pada tahun 2014-2017.

b. Defenisi Operasional Variabel

Struktur aktiva, ukuran
perusahaan dan likuiditas
merupakan variabel bebas
(independend variabel), sedangkan
Struktur modal merupakan
variabel  terikat  (dependend

variabel)

c. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif, sedangkan
sumber datanya adalah skunder.

d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis dalam penelitian
ini adalah menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara
pengumpulan, pencatatan, serta
pengambilan data laporan
keuangan yang diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI),
yaitu www.idx.co.id

e. Teknik Analisis Data
Teknik  analisis data  yang
digunakan adalah:

1. Analisis deskriptif, yaitu untuk
mengetahui mean, modus, dan
median serta standar deviasi

dari objek penelitian, sehingga
diketahui besar simpangan
setiap variabel yang diteliti.

2. Uji Asumsi Klasik, yaitu

pengujian terhadap data
penelitian apakah memiliki
gejala normalitas,
multikolenieritas,
heteroskedastisitas dan
autokorelasi.

3. Analisis regresi linear berganda,
yaitu mengetahui model regresi
dari penelitian ini

4. Koefisien determinasi, yaitu
untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

5. Uji F, yaitu untuk mengetahui
signifikan =~ pengaruh  antar
variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat.

6. Uji t, yaitu untuk mengetahui
signifikan pengaruh variabel
bebas secara parsial terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian
Purposive sampling yaitu, teknik

pengumpulan sampel dengan kriteria-

Kriteria tertentu. Dalam penelitian ini,

kriteria yang ditetapkan adalah sebagai

berikut:

1. Perusahaan property andreal
estateyang terdaftar di BEI periode
2014-2017

2. Perusahaanproperty andreal estate

yang  mempublikasikan  laporan
keuangan secara berturut-turut di BEI
periode 2014-2017.
Maka dari 48 perusahaan, didapat 37
perusahaan yang memenuhi criteria
dan  dijadikan = sampel dalam
penelitian ini

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016:160) uji

normalistis bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi residual
memiliki distribusi normal. Ada daua
cara untuk mendeteksi apakah residual

JURNAL NERACA AGUNG Volume 18, No: 1, Maret 2019 ; 85-91 87


http://www.idx.co.id/

berdistribusi normal atau tidak yaitu autokorelasi, dimana secara umum dapat

dengan analisis grafik dan uji statistik daimbil patokan :
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual a. ]lka angka D-W dibawah -2, berarti
o Dependent Variable: LN_Y autOkOI‘elaSi pOSltlf
= b. jika angka D-W dibawah +2, berarti
0] = autokorelasi negative
. c. jika angka D-W antara -2, sampai
£ o dengan +2, berarti tidak terjadi
S autokorelasi.
‘i 0.4 Model Summaryb
= Std.
024 Error | Durbin
of thel-
Mod R Adjusted | Estima | Watso
%o 02 o4 0% 0% o el R Square [ R Square |te n
Observed Cum Prob
1 ,6982  |,487 476 ,66636 | 1,108

Dari gambar scatterplot tersebut,
diketahui bahwa titik-titik mendekati
garis normal yang berarti bahwa data

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y

yang diuji normal. Tabel ini menunjukkan bahwa
diperoleh nilai dw sebesar 1,108. Sesuai
2. Uji Multikolinearitas dengan teori menurut diatas
uji multikolinieritas bertujuan untuk menyebutkan bahwa “jika angka D-W
mengujiapakah model regresi ditemukan antara -2, sampai dengan +2, berarti
adanya korelasi antar variabel bebas tidak terjadi autokorelasi”.Berdasarkan
(independen). Model regresi yang baik hasil yang ada maka tidak terjadinya
seharusnya tidak terjadi korelasi antara autokorelasi terpenuhi karena DW
variabel independen menunjukkan berada diantara -2 sampai
Coefficients? +2 yaitu 1,108.
Collinearity Statistics 4. Uji Heteroskedasitas
Model Tolerance |VIF Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y
1 (Constant)
LN_X1 714 1,400 2 :
LN X2 1999 1,001 - > .
LN_X3 714 1,401 f o8 g ;3«_8‘3@,%&@
a. Dependent Variable: LN_Y 27 - % g:%gi 8557
Dari hasil perhitungan spss, maka % ° o o
diperoleh nilai VIF sebesar 1,400 yang 2 o
berarti < 10 dan menunjukan bahwa ] °
tidak terdapat gejala multikolinearitas di - - : ; |
dalam pene]itian ini. Regression Standardized Predicted Value
3. Uji Autokorelasi Dari gambar scatterplot di atas
Uji Autokorelasi digunakan untuk dapat dilihat bahwa titik-titik tersebut
menguji suatu model apakah antara menyebar dan tidak membentuk pola
variabel  penganggu  masing-masing tertentu yang berarti bahwa data uji
variabel bebas saling tidak ada gejala heteroskedasitas.
mempengaruhi.Untuk mengetahui
apakah pada model regresi mengandung
autokorelasi dapat digunakan
pendekatan D-W  (Durbin-Watson).
Untuk  mendeteksi ada  tidaknya
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Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 E)C"“Sta“ -24,503 3,867 -6,337| ,000
LN_X1 436 ,060 ,516 7,307 ,000
LN_X2 6,721 1,147 ,350 5,857 ,000
LN_X3 -,791 ,082 -,677 -9,589 ,000
a. Dependent Variable: LN_Y
Unstandardized Coefficients Koefisien determinasi hipotesis

bagian B diperoleh model permasaan
regresi linear berganda yaitu:
LN_(Constant) = -24,503+ 0,436 LN_X1
+6,721 LN_X2 - 0,791 LN_X3

Model Summary®

bertujuan untuk melihat sejauh mana
variabel independen menjelaskan
variabel dependen.

Model |R R Square [ Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,6982 |,487 476

,66636

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y
uji koefisien determinasi menunjukkan
besarnya udjested Rsquare sebesar 0,476
yang berarti 47,6%  Struktur modal
dijelaskan oleh Struktur aktiva,Ukuran
perusahaan, dan Likuiditas secara
bersama-sama. Sisanya sebesar 52,4%
dijelaskan oleh variable variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
ANQVA-

Pengujian Hipotesis secara Simultan
(uji F)

Pengujian hipotesis secara
simultan  (F-test) bertujuan untuk
melihat bagaimana pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan atau bersama-sama.

Sum of
Model Squares Df Mean Square |[F Sig.
1 Regression | 60,708 3 20,236 45,573 1,000P
Residual 63,941 144 444
Total 124,649 147

a. Dependent Variable: LN_Y

b. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1

Hasil Uji Simultan (Uji F) diperoleh Fhitung
sebesar 45,573  dengan  tingkat
kepercayaan 95% dan a = 5%, df1=3 dan
df2=144 maka diperoleh Fupe sebesar
2,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Fhitung > Frabel (45,573 > 2,67) dengan nilai
signifikan 0,000 dibawah nilai 0,05
maka Hp ditolak dan H. diterimayang
berarti  Struktur  Aktiva, = Ukuran

Perusahaan, Likuiditas secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap
Struktur Modal ©pada perusahaan
Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2017.
Pengujian Hipotesis secara Parsial
(ujit)

Uji hipotesis secara parsial (uji t)
digunakan untuk mengetahui seberapa
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jauh pengaruh variabel

independen

parsial.Hasil

pengujian dengan

uji

t

terhadap variabel dependen secara adalah sebagai berikut.
Coefficients2
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) |-24,503 |3,867 -6,337 |,000
LN_X1 436 ,060 ,516 7,307 1,000
LN_X2 6,721 1,147 ,350 5857 1,000
LN_X3 -791 ,082 -,677 -9,589 |,000
a. Dependent Variable: LN_Y
KESIMPULAN DAN SARAN b.Saran

a.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh serta analisis yang dilakukan,

maka penulis dapat menarik kesimpulan
dari penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Struktur  Aktiva, secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  Struktur Modal pada
perusahaan Property yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2017, Dengan nilai signifikan 0,00 <
0,05.

2. Ukuran Perusahaan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  Struktur Modal pada
perusahaan Property yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2017, Dengan nilai signifikan 0,00 <
0,05.

3. Likuiditas secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Struktur Modal pada perusahaan
property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2017, Dengan
nilai signifikan 0,00 < 0,05.

4. Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan,
Likuiditas secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap
Struktur Modal pada perusahaan
property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2017.

Berdasarkan hasil dan analisis
yang telah dilakukan oleh penulis,
penelitianini masih banyak kekurangan
dan kelemahan, sehingga masih banyak
yang perludiperbaiki dan diperhatikan
lagi untuk penelitian - penelitian
berikutnya.Beberapasaran perlu
ditambahkan guna penelitian yang lebih
baik lagi. Adapun saranya adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Pihak Manajemen

Pihak manajemen hendaknya
memperhatikan rasio utang atas modal
dan ukuran perusahaan, karena kedua
variabel ini memberikan pengaruh
positif terhadap pengembalian saham,
sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan untuk kelangsungan
perusahaan.

2. Pihak Investor

Pihak investor hendaknya
memperhatikan rasio utang atas modal
dan  ukuran perusahaan  untuk
menanamkan modalnya. Karena kedua
variabel ini memberikan pengaruh yang
positif terhadap pengembalian saham,

sehinggaa pihak investor bisa
mendapatkan keuntungan yang
diinginkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi dalam
karya tulis ilmiah dan sebagai bahan
masukan juga sember informasi dalam
melakukan  penelitian selanjutnya,
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Memperpanjang periode (waktu)
penelitian dan menambah jumlah data
agar hasil penelitian menjadi lebih
baikdan Mencari teori yang relevan
dengan  keadaan  sekarangsehingga
hasilnya dapat lebih baik dari hasil
peneliti sebelumnya.
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